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ABSTRAK 
Remaja merupakan salah satu kelompok rentan kurang gizi sehingga kelompok remaja perlu 
mengkonsumsi makanan yang  bergizi dan seimbang. Bila konsumsi makanan tidak seimbang dengan 
kebutuhan kalori untuk pertumbuhan dan kegiatan-kegiatannya, maka akan terjadi defisiensi yang 
akhirnya dapat menghambat pertumbuhannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 85 orang.  Populasi target adalah kelas I Madrasah 
Aliyah yaitu sebanyak 34 orang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik total sampling, yaitu 
dengan mengambil sampel secara keseluruhan dari populasi target yaitu kelas I MA dengan jumlah 
sampel 34 orang. Asupan energi, lemak dan protein sebagian besar terdapat pada kategori kurang 
(defisit) yaitu masing-masing sebanyak 58,8% energi, 73,5% protein, dan 91,1% lemak sedangkan 
untuk karbohidrat sebagian besar terdapat pada kategori normal yaitu sebanyak 64,7%. Untuk status 
gizi sebagian besar responden mempunyai status gizi normal yaitu sebanyak 28 orang (82,4%), status 
gizi kurus 1 orang (2,9%), gemuk 4 orang (11,8%) dan obesitas 1 orang (2,9%). Rata-rata tingkat 
kepuasan responden berada pada kategori puas (> 75%) terdapat pada menu nasi, daging, ayam dan 
ikan yang dibuat acar namun masih kurang puas terhadap porsi dan tampilan (< 75%). 
Kata kunci : Asupan, status gizi, tingkat kepuasan 
 
ABSTRACT 
Teenagers are one of the vulnerable groups so that a group of malnourished adolescents need 
to consume food that is nutritious and balanced . When food consumption is not balanced with the 
need calories for growth and activities , there will be a deficiency that may eventually inhibit growth. 
This type of research is descriptive research . The population in this study as many as 85 people . The 
target population is the class I Madrasah Aliyah as many as 34 people . In this study, researchers used 
a total sampling technique , ie by taking the overall sample of the target population is first class MA 
with a sample of 34 people . Energy intake , fats and proteins are mostly found in the poor category ( 
deficit ) , respectively 58.8 % as much energy , 73.5 % protein and 91.1 % fat whereas for most of the 
carbohydrates present in the normal category as many as 64 , 7 % . For the nutritional status of most 
respondents have normal nutritional status as many as 28 people ( 82.4 % ) , nutritional status skinny 1 
( 2.9 % ) , fat 4 people ( 11.8 % ) and obesity 1 ( 2.9 % ) . The average level of satisfaction of the 
respondents were satisfied category ( > 75 % ) are on the menu of rice , meat , chicken and fish are 
made pickles , but still not satisfied with the serving and display  ( < 75 % ) . 
Keyword  : Intake, nutritional status, level of satisfaction  
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PENDAHULUAN 
Keadaan gizi seseorang merupakan gambaran makanan yang dikonsumsi dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Pada masa remaja, kebutuhan zat gizi yang tinggi diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang cepat. Jika 
kebutuhan zat gizi tersebut tidak terpenuhi maka akan menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, bahkan dapat menyebabkan tubuh kekurangan gizi 
dan mudah terkena penyakit.
1 
Masa remaja adalah masa tumbuh dan berkembang, maka harus terus dijaga agar 
mereka mendapat asupan gizi yang seimbang yaitu asupan gizi yang mengandung energi, 
protein, vitamin dan mineral dalam jumlah cukup sesuai umur, berat badannya, dan aktifitas 
fisiknya.
2 
Pada masa remaja, kebutuhan energi dan protein meningkat untuk memenuhi 
kebutuhan untuk pertumbuhan cepat. Meningkatnya masa otot dan lemak dimana remaja putri 
lebih banyak mendapatkan lemak dan remaja putra lebih berotot. Terpenuhinya kebutuhan 
energi dan protein ditandai dengan berat badan dan tinggi badan yang normal. Oleh karena 
itu, monitoring berat badan dan tinggi badan pada remaja sangat esensial untuk menentukan 
kecukupan energi setiap individu. Jika asupan energi tidak terpenuhi, protein digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan energi namun tidak ada persediaan untuk sintesis jaringan baru atau 
untuk perbaikan jaringan yang rusak. Keadaan ini dapat menyebabkan penurunan tingkat 
pertumbuhan dan masa otot meskipun konsumsi protein cukup.
3 
Penyelenggaraan makanan institusi bertujuan untuk mencapai status kesehatan yang 
optimal melalui pemberian makanan yang tepat. Apabila pengelolaan gizi institusi baik maka 
pangan yang tersedia bagi seseorang ataupun sekelompok orang dapat tercukupi dengan baik 
pula. Pondok pesantren sebagai salah satu institusi yang melayani kebutuhan makan santri 
seharusnya memiliki sistem penyelenggaraan makanan yang baik agar dapat tercipta kualitas 
sumber daya manusia yang tinggi dimana gizi merupakan salah satu penentu kesehatan 
santri.
4 
Salah satu upaya untuk mempertahankan status gizi santri tersebut agar tetap baik, 
perlu kiranya pondok pesantren mempertahankan dan meningkatkan konsumsinya agar tetap 
adekuat pada proses penyelenggaraan makanannya. Dalam rangka pelaksanaan upaya ini 
tentunya setiap pondok pesantren memiliki cara pengaturan dan penyelenggaraan makanan 
yang disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan masing-masing. 
Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Hidayatullah Makassar, diketahui 
bahwa dari 100 responden rata-rata lebih dari 70% responden menilai suka pada warna, 
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menilai cukup empuk pada tekstur, menilai suka pada aroma, hangat pada suhu dan suka pada 
rasa makanan. Namun pada kategori porsi makanan, terdapat kurang dari 70% yang 
menyatakan porsi yang disediakan cukup pada beberapa jenis menu makanan, selebihnya 
menyatakan porsi terlalu kecil. Hal ini sejalan dengan penilaian dari pihak peneliti yang dapat 
dilihat pada tabel yang menyatakan bahwa porsi yang disediakan masih tergolong kecil, 
terutama pada porsi lauk dan sayur. Selain itu, untuk warna, suhu, dan tekstur makanan 
khususnya pada sayuran pada menu malam, peneliti penilai bahwa warnanya tidak sesuai, 
tekstur terlalu empuk, dan suhu dingin berbeda halnya dengan penilaian responden pada 
umumnya.
5 
Pondok Pesantren Hubulo Gorontalo merupakan salah satu contoh institusi dan 
memiliki dapur untuk menyelenggarakan makanan bagi para santri dan belum ada penelitian 
sebelumnya mengenai penyelenggaraan makanan di pondok pesantren tersebut. Berdasarkan 
latar belakang yang dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian institusi ini 
karena belum ada penelitian sejenis yang dilakukan ditempat tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran asupan zat gizi makro, status gizi dan tingkat kepuasan santri 
terhadap makanan dalam sistem penyelenggaraan makanan di Pondok Pesantren Hubulo 
Gorontalo. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian 
adalah di Pondok Pesantren Hubulo Gorontalo pada tanggal 21-28 April 2014.. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh santri  Madrasah Aliyah yang berjumlah 85 orang. Populasi  
target adalah santri kelas 1 Madrasah Aliyah yang berjumlah 34 orang dan sampel yang 
digunakan adalah total sampling dari populasi target yaitu  sebanyak 34 sampel. Data asupan 
makanan dikumpulkan dengan cara wawancara langsung dengan responden yaitu dengan 
metode recall 24 jam, pengukuran status gizi dikumpulkan dengan cara mengukur tinggi 
badan dan berat badan sedangkan untuk tingkat kepuasan diperoleh dengan cara membagikan 
kuesioner kepada responden setiap hari selama tujuh hari. Data diolah menggunakan 
microsoft excel dan dianalisa dengan membandingkan dengan standar yang ditetapkan. 
Penyajian data menggunakan tabel yang disertai dengan narasi. 
 
HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 34 responden yang dijadikan sampel 
sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 25 orang (73,5 %) dan sampel berjenis 
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kelamin laki-laki berjumlah 9 orang (26,5 %) sedangkan berdasarkan karakteristik umur 
sampel terbanyak berusia 15 tahun yaitu berjumlah 22 orang (64,7 %), sampel berusia 16 
tahun berjumlah 10 orang (29,4 %) dan sampel terkecil berusia 14 tahun dengan jumlah santri 
2 orang (5,9 %). (Tabel 1) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  sebanyak 11 orang (32,3 %) responden 
mempunyai asupan energi dengan kategori defisit tingkat sedang, untuk asupan energi dengan 
kategori cukup sebanyak 10 orang (29,4 %), untuk asupan energi dengan kategori defisit 
tingkat berat sebanyak 9 orang ( 26,5 %) dan untuk kategori normal dengan jumlah yang 
paling sedikit yaitu 4 orang (11,8 %). Untuk asupan protein  menunjukkan bahwa  sebanyak 
14 orang  responden dengan persentase 41,1 % adalah responden terbanyak untuk asupan 
protein dengan kategori defisit tingkat sedang, untuk asupan protein dengan kategori cukup 
sebanyak 8 orang (23,6 %), untuk asupan protein dengan kategori defisit tingkat berat 
sebanyak 11 orang ( 32,4 %) dan untuk kategori normal dengan jumlah yang paling sedikit 
yaitu 1 orang (2,9 %). Untuk asupan lemak bahwa  sebanyak 29 orang (85,3 %) responden 
mempunyai asupan lemak dengan kategori defisit tingkat berat, untuk asupan lemak dengan 
kategori cukup sebanyak 3 orang (8,9 %), untuk asupan lemak dengan kategori defisit tingkat 
sedang  sebanyak 2 orang ( 5,8 %), sedangkan untuk kategori normal didapat bahwa  tidak 
ada responden yang mempunyai asupan lemak yang normal.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa sebanyak 22 orang (64,7 %) responden mempunyai 
asupan karbohidrat dengan kategori  normal, untuk asupan  karbohidrat  dengan kategori 
cukup sebanyak 7 orang (20,6 %), untuk asupan karbohidrat dengan kategori defisit tingkat 
sedang sebanyak 3 orang ( 8,8 %) dan untuk kategori defisit tingkat berat dengan jumlah yang 
paling sedikit yaitu 2 orang (5,9 %) (Tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
umumnya status gizi santri menurut IMT adalah normal dengan persentase  82,4 % yang 
berjumlah 28 orang, sedangkan untuk kategori kurus berjumlah 1 orang (2,9 %), kategori 
gemuk  4 orang (11,8 %) dan obesitas berjumlah 1 orang  (2,9 %). (Tabel 3) 
Hasil penelitian untuk tingkat kepuasan selama tujuh hari diperoleh bahwa  rata-rata 
lebih dari 70% responden menilai suka pada warna, menilai cukup empuk pada tekstur, 
menilai suka pada aroma, dan suka pada rasa makanan. Namun, pada kategori porsi makanan, 
terdapat kurang dari 70% yang menyatakan porsi yang disediakan cukup pada beberapa jenis 
menu makanan, selebihnya menyatakan porsi terlalu kecil terutama pada lauk ikan dan sayur. 
Sedangkan untuk lauk ikan goreng sebagian besar responden merasa kurang puas ( < 70%) 
karena terlalu sering disediakan dan untuk menu nasi putih responden merasa puas dan sangat 
puas untuk semua kategori terlebih pada porsi. 
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PEMBAHASAN 
Kecukupan gizi yang dianjurkan adalah banyaknya masing-masing zat gizi yang harus 
terpenuhi dari makanan. Kecukupan gizi dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, aktivitas, 
berat dan tinggi badan, serta genetika. Kecukupan gizi yang dianjurkan berbeda sesuai dengan 
kebutuhan gizi.
6 
Untuk mengetahui cukup dan tidaknya konsumsi makanan ditentukan dengan 
menganalisis kandungan zat gizinya yang kemudian dibandingkan dengan standar yang 
dianjurkan untuk mencapai suatu tingkat gizi dan kesehatan yang optimal. Standar tersebut 
adalah Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan. Angka kecukupan gizi adalah jumlah 
masing-masing zat gizi yang sebaiknya dipenuhi seseorang menurut golongan umur, jenis 
kelamin, ukuran tubuh dan aktifitas. Tingkat konsumsi adalah perbandingan antara konsumsi 
zat gizi dengan AKG yang dianjurkan.
7 
Kebutuhan energi dan zat gizi pada usia remaja lebih tinggi untuk setiap kilogram 
berat badannya dibanding orang dewasa. Tambahan ini diperlukan selain untuk pemeliharaan 
fungsi fisiologis juga untuk menunjang pertumbuhan yang optimal. Pertumbuhan dan 
perkembangan sel-sel jaringan tubuh akan tetap berlangsung yang ditandai dengan perubahan 
bentuk tubuh (terutama pada bagian dada dan pinggul), perkembangan organ reproduksi dan 
pembentukan sel-sel reproduksi.
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Hasil penelitian  diperoleh bahwa asupan energi responden pada umumnya masih 
kurang (defisit) yaitu sebanyak 20 orang (58,8%) cukup 29,4% dan normal 11,8%. Tingkat 
asupan energi yang cukup menunjukkan bahwa asupan atau konsumsi bahan makanan yang 
merupakan sumber tenaga atau energi pada santri di Pondok Pesantren Hubulo sudah sesuai 
dengan kebutuhan harian, sedangkan untuk tingkat asupan energi yang masih kurang 
menunjukkan bahwa konsumsi sumber tenaga atau energi tidak sesuai dengan kebutuhan 
harian responden. Asupan energi responden yang kurang disebabkan karena frekuensi makan 
dan jumlah porsi makan responden yang kurang.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Amelia dkk di Pondok Pesantren Hidayatullah 
Makassar bahwa 87 % responden dengan asupan energi kurang dan 13 % asupan energi yang 
cukup,
8
 sedangkan penelitian oleh Susanti pada tahun 2012 di Pondok Pesantren Baitul 
Muqodas Pekalongan  bahwa 100 % responden di Pondok Pesantren mempunyai asupan 
energi yang kurang.
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Kekurangan energi terjadi bila konsumsi energi melalui makanan kurang dari energi 
yang dikeluarkan. Tubuh akan mengalami keseimbangan energi negatif. Akibatnya, berat 
badan kurang dari berat badan seharusnya (ideal) . Dalam penelitian ini, asupan energi pada 
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responden diperoleh melalui wawancara dengan metode recall 24 jam sebanyak 3 kali yaitu 2 
hari saat sekolah dan 1 hari saat libur yaitu dengan menanyakan makanan yang dikonsumsi 
baik itu makanan yang berasal dari asrama maupun luar asrama seperti kantin dan makanan 
rumah. 
  Apabila asupan energi kurang dari kecukupan energi yang dibutuhkan maka cadangan 
energi yang terdapat di dalam tubuh yang disimpan dalam otot akan digunakan.  Kekurangan 
asupan energi ini apabia berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama maka akan 
mengakibatkan menurunnya berat badan dan keadaan kekurangan zat gizi yang lain. 
Penurunan berat badan yang berlanjut akan menyebabkan keadaan gizi kurang yang akan 
berakibat terhambatnya proses tumbuh kembang . Dampak lain yang dapat timbul adalah 
tinggi badan yang tidak mencapai ukuran normal dan mudah terkena penyakit infeksi. 
Sedangkan konsumsi energi yang melebihi kecukupan dapat mengakibatkan kenaikan berat 
badan dan apabila terus berlanjut maka akan menyebabkan kegemukan dan resiko penyakit 
degenerative.
10 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23,6% yang asupan proteinnya cukup, 
sedangkan responden yang asupan proteinnya kurang sebanyak 73,5%. Hal ini disebabkan 
kebanyakan responden merasa kurang dengan porsi makanan sumber protein karena 
responden hanya satu kali mendapat makanan tersebut dan tidak bisa menambah lagi, itulah 
sebabnya mengapa responden paling banyak merasa tidak puas dengan porsi makanan sumber 
protein. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti pada tahun 2012 bahwa 
asupan energi dan protein pada remaja putri Panti Asuhan Darul Khadlonah dan remaja 
Pondok Pesantren Baitul Muqodas masih dalam kategori cukup. Rerata energi total pada 
makanan yang dikonsumsi sebesar 1777,8±319,80 kkal. Angka ini dibawah Angka 
Kecukupan Gizi (AKG) remaja putri usia 13-15 tahun yaitu 2350 kkal, remaja putri usia 16-
18 tahun yaitu 2200 kkal dan pada remaja putri usia 19-29 tahun yaitu 1900 kkal. Rerata 
asupan protein adalah 40,5±12,02 gram. Angka ini juga dibawah AKG remaja putri usia 13-
15 tahun yaitu 57 gram, remaja putri usia 16-18 tahun yaitu 55 gram dan pada remaja putri 
usia 19-29 tahun yaitu 50 gram.
9 
Asupan protein responden yang cukup membuktikan bahwa konsumsi lauk pauk 
responden pada umumnya masih baik karena protein disuplai dari lauk pauk baik hewani 
maupun nabati. Walaupun dikatakan cukup baik namun yang harus diperhatikan adalah 
porsinya atau ukurannya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan protein harian responden 
seperti halnya tahu dan tempe yang hanya diberikan pada pagi hari sedangkan untuk siang dan 
malam tidak ada lauk nabatinya. Hal tersebut menjadi sebab mengapa asupan protein 
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responden masih ada yang masuk pada kategori defisit serta menjadi dasar bahwa pihak 
asrama harus lebih meningkatkan jumlah asupan makanan sumber protein khususnya sumber 
protein nabati yang belum ada pada siklus menu yang dibuat oleh pihak pesantren. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata asupan lemak usia 13-15 tahun baik 
laki-laki maupun perempuan termasuk pada kategori defisit berat dan usia 16-18 tahun baik 
laki-laki maupun perempuan termasuk pada kategori defisit tingkat berat . Dalam buku “Gizi 
Seimbang Dalam Siklus Kehidupan Manusia” menyatakan bahwa jika asupan lemak kurang 
akan mengakibatkan gambaran klinis defisiensi asam lemak esensial dan nutrisi yang larut 
dalam lemak serta pertumbuhan yang buruk.  
Jika dibandingkan dengan angka kecukupan gizi rata-rata di Indonesia (AKG 2013) 
untuk remaja laki-laki usia 13-15 tahun maka asupan protein santri Pondok Pesantren Hubulo 
belum sesuai dengan kebutuhan harian yang dianjurkan sedangkan untuk perempuan usia 13-
15  juga belum memenuhi kebutuhan harian yang dianjurkan yaitu AKG untuk laki-laki usia 
13-15 tahun 83 gram kkal dan perempuan 71 gram. Perbedaan jumlah asupan antara laki-laki 
dan perempuan disebabkan porsi makan laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan 
begitu juga dengan standar kebutuhan harian yang dianjurkan. 
 Lemak sangat dibutuhkan tubuh dalam porsi yang normal atau sesuai kebutuhan yaitu 
sebagai cadangan energi, pelarut vitamin A, D, E dan K, pertumbuhan, pelumas persendian 
dan pencegah peradangan pada kulit. Hal ini seharusnya menjadi sesuatu yang harus lebih 
diperhatikan oleh pihak pesantren untuk menambah bahan makanan sumber lemak karena 
para santri dalam masa pertumbuhan dan membutuhkan asupan lemak yang cukup. Kontribusi 
lemak terbesar dalam makanan adalah dari daging dan unggas. Selain itu, rata-rata responden 
juga mengkonsumsi jajanan atau snack yang kadar lemaknya tergolong tinggi seperti coklat 
dan gorengan.
11 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14,7% responden yang asupan 
karbohidratnya kurang, sedangkan responden yang asupan karbohidratnya cukup sebanyak 
20,6% dan asupan karbohidrat normal sebanyak 64,7%. Asupan karbohidrat responden yang 
normal dan cukup membuktikan bahwa konsumsi makanan pokok responden pada umumnya 
masih baik karena karbohidrat disuplai dari makanan pokok. Asupan karbohidrat responden 
telah memenuhi standar kebutuhan harian usia remaja, hal ini dikarenakan porsi untuk sumber 
karbohidrat yang disediakan pihak asrama antara lain nasi, kentang, bihun boleh menambah 
porsinya jika kurang. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muchlisa bahwa terdapat 46,9% responden yang asupan karbohidratnya kurang, sedangkan 
responden yang asupan karbohidratnya cukup sebanyak 53,1%. Asupan karbohidrat 
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responden yang cukup membuktikan bahwa konsumsi makanan pokok responden pada 
umumnya masih baik karena karbohidrat disuplai dari makanan pokok.  
Status gizi adalah suatu keadaan tubuh seseorang atau sekelompok orang sebagai 
akibat dari konsumsi, penyerapan dan penggunaan zat-zat gizi tubuh umumnya membawa ke 
arah status gizi yang baik. Status gizi berhubungan dengan makanan dan kebiasaan makan 
dari individu, keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Perbaikan gizi pada dasarnya 
adalah upaya mengubah kebiasaan yang berhubungan dengan makanan pada individu, 
keluarga atau masyarakat secara keseluruhan untuk status gizi yang baik. 
12 
Hasil penelitian terhadap responden yang dilakukan melalui pengukuran antropometri 
yaitu Tinggi Badan dan Berat Badan diperoleh data bahwa pada umumnya responden 
memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 28 orang (82,4 %), , status gizi gemuk sebanyak 4 
orang (11,8  %) dan yang paling sedikit adalah dengan kategori status gizi kurus dan status 
gizi obesitas yaitu masing-masing berjumlah 1 orang (2,9  %) .Data tersebut diatas 
menggambarkan bahwa status gizi santri Pondok Pesantren Hubulo yang menjadi responden 
dalam penelitian ini tidak memiliki masalah yang serius namun harus lebih diperhatikan 
adalah  responden yang mempunyai status gizi kurus, gemuk dan obesitas walaupun 
jumlahnya hanya sedikit dibandingkan dengan status gizi yang normal karena akan 
berdampak buruk jika tidak diberi pengetahuan mengenai makanan yang bergizi dan bahaya 
dari kekurangan maupun kelebihan berat badan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muchlisa bahwa distribusi responden berdasarkan status gizi (IMT) yaitu 
10,6% responden dengan status gizi kurus sekali, 22,5% kurus, 61,2% normal, 1,9% gemuk, 
dan 3,8% gemuk sekali. 
13 
Obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara konsumsi kalori dan kebutuhan 
energi, dimana konsumsi terlalu erlebih dibandingkan dengan kebutuhan. Kegemukan dapat 
disebabkan oleh kebanyakan makan atau kurangnya aktifitas. Obesitas pada remaja putri lebih 
umum dijumpai daripada remaja putra. Obesitas ini berdampak kurang baik pada 
perkembangan sosial dan psikososial. Remaja gemuk cenderung lebih pasif, umpanya 
cenderung lebih pasrah ketika menghadapi pekerjaan sekolah yang sulit. Walaupun peduli 
terhadap bentuk tubuhnya, remaja putri yang gemuk sering berpura-pura tidak acuh di depan 
umum. 
12 
Status gizi seseorang ditentukan berdasarkan konsumsi gizi dan kemampuan tubuh 
dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut. Status gizi normal menunjukkan bahwa kualitas dan 
kuantitas makanan yang telah memenuhi kebutuhan tubuh. Seseorang yang berada di bawah 
ukuran berat badan normal memiliki risiko terhadap penyakit infeksi, sedangkan seseorang 
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yang berada di atas ukuran normal memiliki risiko tinggi penyakit degeneratif. Oleh karena 
itu, diharapkan lebih memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi. Sebaiknya memilih 
jenis makanan yang sehat dan bergizi sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi seseorang.
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Porsi makan pada umumnya responden memilih sesuai namun cukup banyak pula 
responden menyatakan porsi makanan tidak sesuai dalam hal ini dinyatakan terlalu sedikit 
yaitu untuk porsi lauk hewani dan sayuran. Dalam resep masakan Indonesia, porsi makanan 
belum mendapat perhatian, penyelenggaraan jasa boga harus memperhatikan faktor berikut 
ini. Potongan daging atau ayam atau ikan yang terlalu kecil atau terlalu besar tidak hanya 
akan merugikan penampilan makanan waktu disajikan, tetapi juga berkaitan dengan 
perencanaan atau penghitungan bahan pemakaian bahan.  
Hasil penelitian dari segi tekstur menunjukkan bahwa pada umumnya responden 
menyatakan empuk, baik untuk nasi, lauk hewani, dan lauk nabati dan terlalu masak untuk 
menu sayuran yaitu sayur kangkung. Sedangkan diketahui bahwa dalam memasak sayuran, 
dianjurkan untuk memasak dalam api sedang dan tidak terlalu lama agar teksturnya tidak 
terlalu lembek dan tidak mengurangi kandungan gizi didalamnya. Cara masak, lama waktu 
memasak makanan akan menentukan konsistensi dan tekstur makanan.
14 
Hasil penelitian dari segi aroma menunjukkan bahwa  penilaian yang diberikan 
responden pada umumnya menyatakan suka baik untuk aroma nasi, aroma lauk hewani, 
aroma lauk nabati maupun aroma sayur. Sedangkan untuk penilaian terhadap rasa makanan, 
penilaian yang dilakukan oleh peneliti sebagai ahli menyatakan bahwa rasa makanan yang 
disajikan cukup baik dan sesuai. Sedangkan hasil penilaian dari responden walaupun pada 
umumnya juga menyatakan suka, namun ada  beberapa responden yang menyatakan tidak 
suka, bahkan beberapa pula menyatakan sangat tidak suka khususnya untuk hidangan sayur.   
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sebagian besar responden mempunyai asupan zat gizi yang kurang kecuali untuk 
asupan karbohidrat yang sebagian besarnya mempunyai asupan yang normal. Sebagian besar 
status gizi responden termasuk dalam kategori normal yaitu 28 responden (82,4 %), 1 
responden (2,9 %) dengan status gizi kurus, 4 responden (11,8 %) dengan status gizi gemuk 
dan 1 responden (2,9 %) dengan status gizi obesitas. Secara umum responden merasa puas 
pada menu nasi putih, ayam, daging dan acar sedangkan untuk lauk ikan yang digoreng 
sebagian besar responden merasa kurang puas karena terlalu sering. Untuk lauk hewani, 
nabati dan sayuran sebagian besar responden merasa kurang puas pada kategori porsi. Untuk 
golongan buah-buahan responden kurang merasa puas pada tampilan. 
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Disarankan kepada pihak pesantren agar lebih memperhatikan siklus menu yang 
disediakan terutama asupan protein hewani, protein nabati, vitamin dan  mineral. Selain itu, 
perlu adanya variasi menu makanan setiap hari, agar santri tidak jenuh. Asupan zat gizi 
remaja perlu diperhatikan karena remaja dalam proses pertumbuhan sehingga memerlukan zat 
gizi khusus untuk mendukung pertumbuhannya. Dalam hal kecukupan protein kiranya pihak 
pesantren menambah menu protein nabati pada setiap menu siang dan malam. Demi 
terpenuhinya kebutuhan zat gizi yang seimbang diharapkan agar semua santri wajib sarapan 
dan makan sayuran karena berdasarkan penelitian masih banyak santri yang tidak sarapan dan 
mengkonsumsi sayuran. Sama halnya dengan ukuran/porsi makanan, disarankan untuk 
menambah porsi atau ukuran terutama menu lauk-pauk kepada para santri untuk menunjang 
pertumbuhannya.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin dan Umur di Pondok    
Pesantren Hubulo Gorontalo 
Karakteristik Responden n % 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 9 26,5 
Perempuan 25 73,5 
Umur    
14 tahun 2 5,9 
15 tahun 22 64,7 
16 tahun 10 29,4 
Total  34 100 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Tabel 2. Hasil Asupan Zat Gizi Makro Santri di Pondok Pesantren Hubulo Gorontalo 
Zat Gizi Makro n  % 
Energi   
Normal 4 11,8 
Cukup 10 29,4 
Defisit Sedang 11 32,3 
Defisit Berat 9 26,5 
Protein   
Normal 1 2,9 
Cukup 8 23,6 
Defisit Sedang 14 41,1 
Defisit Berat 11 32,4 
Lemak   
Cukup 3 8,9 
Defisit Sedang 2 5,8 
Defisit Berat 29 85,3 
Karbohidrat   
Normal 22 64,7 
Cukup 7 20,6 
Defisit Sedang 3 8,8 
Defisit Berat 2 5,9 
Total  34 100 
Sumber : Data Primer  2014 
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Tabel 3.  Hasil Status Gizi Responden Menurut IMT di Pondok Pesantren Hubulo 
Gorontalo  
Nilai Standar n % 
Kurus  1 2,9 
Normal  28 82,4 
Gemuk 4 11,8 
Obesitas  1 2,9 
Total  34 100 
Sumber : Data Primer  2014 
